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“Janganlah jadikan sukses sebagai tujuan, lakukan apa yang kamu cintai dan 

percaya bahwa sukses akan datang dengan sendirinya.” 

(David Frost) 

 

“Selalu percaya pada impian Anda. Karena jika tidak, Anda masih akan memiliki 

harapan.” 

(Mahatma Gandhi) 
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ABSTRAK 

 

 

MOHAMMAD NUR ZEIN. Pengaruh Audit Firm Status, Efektivitas Komite 

Audit dan Pergantian Auditor Terhadap Audit Report Lag dengan Auditor 

Spesialisasi Industri Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada 

Perusahaan yang Tercatat di Jakarta Islamic Index Tahun 2019-2023). 

 

Penyusunan serta penyajian laporan tahunan atau annual report merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan publik sebagai wujud akuntabilitas 

manajemen kepada seluruh pemangku kepentingan atau stakeholders. Efektivitas 

dari informasi yang tersaji dalam sebuah laporan keuangan sangat bergantung pada 

ketepatan waktu penyampaiannya. Keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan audit dikenal dengan istilah audit report lag. Audit report lag merujuk 

pada durasi waktu yang dihitung mulai dari akhir periode akuntansi hingga tanggal 

penerbitan laporan audit. Terlepas dari durasi tersebut, audit report lag memiliki 

potensi untuk mempengaruhi perilaku para pemangku kepentingan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh audit firm status, efektivitas komite audit dan 

pergantian auditor terhadap audit report lag dengan auditor spesialisasi industri 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang tercatat di jakarta islamic index 

tahun 2019-2023. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal-asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi pada 

perusahaan tercatat di Jakarta Islamic Index dari tahun 2019-2023. Jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 14 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Teknis 

analisis menggunakan teknik analisis regresi data panel yang diolah menggunakan 

aplikasi Eviews 13. 

Hasil penelitian uji statistik t (uji parsial) regresi data panel memperoleh 

variabel Efektivitas Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Sedangkan untuk variabel Audit Firm Status dan Pergantian Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Selanjutnya uji regresi moderasi 

memperoleh Auditor Spesialisasi Industri mampu memoderasi pengaruh 

Efektivitas Komite Audit terhadap Audit Report Lag. Namun, Auditor Spesialisasi 

Industri tidak mampu memoderasi pengaruh Audit Firm Status dan Pergantian 

Auditor terhadap Audit Report Lag. 

 

Kata Kunci : Audit Firm Status, Audit Report Lag, Auditor Spesialisasi 

Industri, Efektivitas Komite Audit, Pergantian Auditor 
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ABSTRACT 

 

 

MOHAMMAD NUR ZEIN. The Effect of Audit Firm Status , Audit Committee 

Effectiveness and Auditor Change on Audit Report Lag with Industry 

Specialization Auditor as Moderating Variable (Empirical Study on Companies 

Listed on the Jakarta Islamic Index 2019-2023). 

 

The preparation and presentation of the annual report is an obligation that 

must be fulfilled by public companies as a form of management accountability to 

all stakeholders. The effectiveness of the information presented in a financial report 

heavily depends on the timeliness of its delivery. Delays in submitting audited 

financial reports are known as audit report lag. Audit report lag refers to the 

duration calculated from the end of the accounting period to the date of issuance of 

the audit report. Regardless of the duration, audit report lag has the potential to 

influence the behavior of stakeholders. This study aims to examine the effect of audit 

firm status, audit committee effectiveness, and auditor switching on audit report 

lag, with industry specialist auditors as a moderating variable in companies listed 

on the Jakarta Islamic Index from 2019 to 2023. 

This research is a causal-associative study with a quantitative approach. 

Data collection was conducted using documentation methods on companies listed 

on the Jakarta Islamic Index from 2019 to 2023. The sample consisted of 14 

companies selected through purposive sampling. The analysis technique used panel 

data regression analysis processed with the Eviews 13. 

The results of the t-test (partial test) of the panel data regression show that 

the variable Audit Committee Effectiveness has an effect on Audit Report Lag. 

Meanwhile, the variables Audit Firm Status and Auditor Switching do not affect 

Audit Report Lag. Furthermore, the moderation regression test shows that Industry 

Specialist Auditors are able to moderate the effect of Audit Committee Effectiveness 

on Audit Report Lag. However, Industry Specialist Auditors are not able to 

moderate the effect of Audit Firm Status and Auditor Switching on Audit Report 

Lag. 

 

Keywords: Audit Committee Effectiveness, Audit Firm Status , Auditor Industry 

Specialization, Audit Report Lag, Auditor Switching 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ
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 Dammah u U ـُ

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah طَلْحَةْ  -

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  



 

 

xvii 

 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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ازِقِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  



 

 

xix 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 22 

Tabel 3. 1 Pengambilan Sampel Penelitian ........................................................... 35 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian ................................................................................. 36 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel .............................................................. 37 

Tabel 4. 1 Rincian Sampel Penelitian ................................................................... 49 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif .................................................. 50 

Tabel 4. 3 Hasil Regresi Data Panel Model Common Effect ................................ 54 

Tabel 4. 4 Hasil Regresi Data Panel Model Fixed Effect...................................... 54 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Chow ..................................................................................... 55 

Tabel 4. 6 Hasil Regresi Data Panel Model Random Effect ................................. 56 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hausman ............................................................................... 56 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Lagrange Multiplier .............................................................. 57 

Tabel 4. 9 Hasil Regresi Data Panel ...................................................................... 58 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Statistik t (Parsial) ............................................................... 59 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi ........................................................ 61 

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Regresi Moderasi 1 ..................................................... 62 

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Regresi Moderasi 2 ..................................................... 62 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Regresi Moderasi 3 ..................................................... 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xx 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 1. 1 Fenomena Audit Report Lag di Emiten Publik tahun 2019-2023 ...... 2 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir ............................................................................ 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Daftar Populasi Perusahaan .................................................................. I 

Lampiran 2 Daftar Sampel Perusahaan ................................................................... II 

Lampiran 3 Daftar Perhitungan Variabel .............................................................. III 

Lampiran 4 Data Mentah ..................................................................................... XX 

Lampiran 5 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................ XXI 

Lampiran 6 Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel ...................................... XXII 

Lampiran 7 Uji Hipotesis ................................................................................. XXIII 

Lampiran 8 DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS ..................................... XXVI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penyusunan serta penyajian laporan tahunan atau annual report 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan publik sebagai 

wujud akuntabilitas manajemen kepada seluruh pemangku kepentingan atau 

stakeholders (Gray, Owen & Adams, 2014). Laporan tahunan bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang komprehensif dan akurat mengenai kondisi 

keuangan serja kinerja operasional perusahaan. Informasi tersebut harus 

disampaikan dengan menggunakan bahasa yang jelas, ekonomis dan 

kualitatif agar dapat menjadi dasar yang andal bagi pemangku kepentingan 

dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat (International Accounting 

Standards Board, 2018). 

Efektivitas dari informasi yang tersaji dalam sebuah laporan keuangan 

sangat bergantung pada beberapa faktor, salah satunya ialah ketepatan waktu 

penyampaiannya (Nova Hari S., 2020). Laporan keuangan yang disampaikan 

dengan tepat waktu dianggap bernilai bagi para pemangku kepentingan 

(Randika & Dea, 2024). Sehingga jika terjadi suatu kondisi yang 

menyebabkan laporan keuangan terlambat untuk disampaikan, maka akan 

berdampak pada turunnya nilai manfaat informasi yang terkandung, dan 

secara jangka panjang akan menurunkan reputasi perusahaan. 
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Peraturan yang diterbitkan oleh otoritas jasa keuangan, khususnya pada 

peraturan Nomor 14/POJK.04/2022 yang menetapkan kewajiban bagi emiten 

atau perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan secara 

berkala. Salah satu ketentuan yang paling penting dalam regulasi ini adalah 

batas waktu penyampaian laporan keuangan yang harus dipenuhi paling 

lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keungan (idx.co.id, 

2020). Selain itu, surat keputusan direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor 

KEP-00066/BEI09-2022 juga mengharuskan penyampaian lepaora keuangan 

paling lambat tiga bulan setelah tanggal penutupan buku (idx.co.id, 2022). 

Dengan demikian, regulasi tersebut mengharuskan perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk meningkatkan kedisiplinan 

dalam publikasi laporan keuangan dengan batas waktu maksimal 90 hari 

setelah penutupan buku, serta mendorong peningkatan kualitas laporan 

keuangan agar informasi yang disajikan dapat memberikan manfaat yang 

lebih optimal bagi para pemangku kepentingan. 

Gambar 1. 1 Fenomena Audit Report Lag di Emiten Publik tahun 2019-2023 
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Sumber: (Indonesia Stock Exchange) 

Gambar 1.1 menggambarkan kondisi keterlambatan penyampaian 

laporan audit (audit report lag) pada perusahaan publik yang tercatat di BEI 

selama periode 2019 hingga 2023. Pada april 2023, tercatat sebanyak 137 

perusahaan belum mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit 

sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun telah diterapkan regulasi yang mengatur batas waktu penyampaian 

laporan keuangan, masih terdapat sejumlah perusahaan publik yang tidak 

memenuhi ketentuan tersebut dengan tepat waktu. 

Jakarta Islamic Index (JII) sebagai salah satu instrumen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, tidak mampu terhindar dari kondisi keterlambatan 

penyajian laporan keuangan. Hal ini bertolak belakang dengan definisi JII 

sebagai index saham syariah dengan tingkat likuiditas paling tinggi di pasar 

reguler, yang dapat diartikan sebagai perusahaan yang seharusnya memiliki 

performa baik dalam menyajikan laporan keuangan auditan. Beberapa 

perusahaan di JII yang mengalami audit report lag, yaitu PT Aneka Tambang 

Tbk (ANTM) dan PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA). 

PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) mengalami keterlambatan dalam 

melaporkan keuangan yang berakhir 31 Desember 2019, yaitu selama 105 

hari. Hal ini berakibat pada pengenaan denda sebesar Rp 50.000.000. 

Keterlambatan ini diduga disebabkan oleh penurunan laba bersih PT Aneka 

Tambang Tbk pada tahun 2019 (cnbcindonesia.com, 2019). Diketahui pada 

akhir tahun 2019, Aneka tambang tercatat membukukan kenaikan pendapatan 

sebesar 29,44% menjadi Rp 32,71 triliun. Namun, terdapat beban pokok 
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penjualan yang meroket hingga 37,15% menjadi Rp 28,27 triliun 

(cnbcindonesia.com, 2020).  

Hal serupa dialami PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) yang terlambat 

menyajikan laporan keuangan tahun 2019 hingga tanggal 16 Mei 2020, yaitu 

138 hari setelah tahun buku selesai. Keterlambatan ini diduga karena 

penurunan pendapatan perusahaan sebesar 29,28% secara year on year 

(YoY). Direktur PT Chandra Asri Pacific, Suryadi menjelaskan bahwa 

penurunan pendapatan tersebut disebabkan oleh perlambatan ekonomi global 

serta pelaksanaan pemeliharaan terjadwal (turnaround maintenance/ TAM) 

pada fasilitas produksi milik perusahaan, sehingga pendapatan yang diperoleh 

menjadi lebih rendah dibandingkan dengan periode sebelumnya 

(cnbcindonesia.com, 2019). Situasi ini menjelaskan bahwa perusahaan yang 

tercatat dalam index saham syariah terbaik juga masih mengalami 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan auditan. 

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan audit dikenal 

dengan istilah audit report lag. Audit report lag merujuk pada durasi waktu 

yang dihitung mulai dari akhir periode akuntansi hingga tanggal penerbitan 

laporan audit. Terlepas dari durasi tersebut, audit report lag memiliki potensi 

untuk mempengaruhi perilaku para pemangku kepentingan. Terutama 

berkaitan dengan pengambilan keputusan ekonomi yang mereka lakukan 

berdasarkan informasi yang tersedia (Rizki & Basuki, 2017). 

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi audit report lag yaitu Audit 

firm status. Audit firm status adalah suatu pengakuan yang menunjukkan 
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tingkat keandalan, reputasi, dan kualitas layanan dari sebuah kantor akuntan 

publik (KAP) berdasarkan berbagai kriteria, seperti kepatuhan terhadap 

standar profesional, keahlian teknis, dan pengalaman dalam melaksanakan 

audit. Status ini sering dibedakan menjadi KAP Big-Four dan KAP NonBig-

Four. Penelitian Rizki & Basuki (2017) mengungkapkan bahwa audit firm 

status tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Namun, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Syaiful Amin (2017) dan Adhi Yuristiadarma 

(2021) yang mengungkapkan bahwa audit firm status berpengaruh dan 

signifikan terhadap audit report lag. 

Faktor kedua ialah efektivitas komite audit. Efektivitas komite audit 

adalah ukuran keberhasilan komite audit dalam menjalankan tugas dan 

tanggung-jawabnya. Termasuk memberikan dukungan kepada dewan 

komisaris dalam fungsi pengawasan dalam perusahaan. Salah satu aspek 

penting dalam mengukur efektivitas komite audit ialah berdasarkan ukuran 

komite audit dalam satu periode akuntansi. Penelitian Abdul Roham & 

Shabila (2021) mengungkapkan efektivitas komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan kepada audit report lag. Namun penelitian Destin & Paulina 

(2023) dan Marion (2024) mengungkapkan efektivitas komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

Faktor ketiga ialah pergantian auditor. Pergantian auditor merupakan 

proses ketika perusahaan publik memutuskan untuk mengganti auditor dan 

kantor akuntan publik yang telah melakukan proses audit terhadap laporan 

keuangan mereka (Lumban Gaol & Sitohang, 2021). Pergantian auditor 
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dibagi menjadi dua yaitu pergantian wajib (mandatory switching) dan 

pergantian sukarela (voluntary switching). Penelitian Annisa & Yumniati 

(2019) mengungkapkan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag. Berbeda dengan penelitian Romasari & Mariana (2020) yang 

mengungkapkan pergantian auditor berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap audit report lag. 

Penelitian di atas mengungkapkan bahwa masih terdapat research gap, 

maka penelitian ini mencoba menambahkan pembaharuan dengan auditor 

spesialisasi industri sebagai variabel moderasi. Auditor spesialisasi industri 

merupakan auditor yang cenderung menyelesaikan laporan audit lebih cepat 

dikarenakan auditor spesialisasi industri mempunyai pengalaman dan 

pengetahuan yang lebih baik mengenai praktik terbaik dalam industri. 

Sehingga keterlibatan auditor spesialisasi industri dapat membantu 

perusahaan khususnya yang tercatatat di Jakarta Islamic Index dalam 

memperpendek audit report lag. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ialah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu Zulfa Roshalianti & Euis 

Lidia Nur Hanifah (2023) tentang peran spesialisasi auditor dalam 

memoderasi financial distress dan komite audit terhadap audit report lag. 

Perbedaan penelitian yaitu mengganti variabel audit firm status sebagai 

variabel independen. Penelitian ini menitikberatkan kepada studi empiris 



7 

 

 
 

dengan mengambil data laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Jakarta 

Islamic Index tahun 2019-2023. 

Peneliti menjadikan perusahaan di Jakarta Islamic Index (JII) sebagai 

pembaharuan penelitian karena belum ada penelitian terdahulu yang 

membahas peran moderasi auditor spesialisasi terhadap audit report lag pada 

perusahaan yang tercatat di JII. Selain itu penggunaan sampel perusahaan JII 

bertujuan agar penulis dapat mengetahui bagaimana perusahaan yang 

tergabung di 30 saham syariah paling likuid masih dapat mengalami audit 

report lag di setiap tahunnya. Diketahui bahwa Jakarta islamic Index diukur 

berdasarkan kapitalisasi pasar terbesar di antara saham syariah dan nilai 

transaksi tertinggi di pasar reguler (idx.co.id, 2025). Berdasarkan pemikiran 

tersebut, penulis memilih untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Audit Firm Status, Efektivitas Komite Audit, dan Pergantian 

Auditor Terhadap Audit Report Lag dengan Auditor Spesialisasi Industri 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan yang Tercatat di 

Jakarta Islamic Index Tahun 2019-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang di atas, rumusan masalah 

penelitian ini ialah : 

1. Apakah audit firm status berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan di JII tahun 2019-2023? 

2. Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan di JII tahun 2019-2023? 
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3. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan di JII tahun 2019-2023? 

4. Apakah auditor spesialisasi industri mampu memoderasi pengaruh audit 

firm status terhadap audit report lag pada perusahaan di JII tahun 2019-

2023? 

5. Apakah auditor spesialisasi industri mampu memoderasi pengaruh 

efektivitas komite audit terhadap audit report lag pada perusahaan di JII 

tahun 2019-2023? 

6. Apakah auditor spesialisasi industri mampu memoderasi pengaruh 

pergantian auditor terhadap audit report lag pada perusahaan di JII tahun 

2019-2023? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini ialah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh audit firm status terhadap audit report lag 

pada perusahaan di JII tahun 2019-2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komite audit terhadap audit 

report lag pada perusahaan di JII tahun 2019-2023. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap audit report 

lag pada perusahaan di JII tahun 2019-2023. 

d. Untuk mengetahui kemampuan auditor spesialisasi industri dalam 

memoderasi pengaruh audit firm status terhadap audit report lag pada 

perusahaan di JII tahun 2019-2023. 
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e. Untuk mengetahui kemampuan auditor spesialisasi industri dalam 

memoderasi pengaruh efektivitas komite audit terhadap audit report lag 

pada perusahaan di JII tahun 2019-2023. 

f. Untuk mengetahui kemampuan auditor spesialisasi industri dalam 

memoderasi pengaruh pergantian auditor terhadap audit report lag pada 

perusahaan di JII tahun 2019-2023. 

2. Manfaat dari penelitian ini ialah : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dimensi mengenai 

bagaimana hubungan audit firm status, efektivitas komite audit, dan 

pergantian auditor terhadap audit report lag pada perusahaan di JII 

tahun 2019-2023. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan bagaimana hubungan tersebut berpengaruh 

apabila dimoderasi auditor spesialisasi industri. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi mengenai hubungan audit firm status, efektivitas komite 

audit, dan pergantian auditor terhadap audit report lag pada 

perusahaan di JII tahun 2019-2023. Kemudian, diharapkan dapat 

menjelaskan peran auditor spesialisasi industri dalam 

memoderasi hubungan tersebut. 

ii. Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada manajemen perusahaan di JII mengenai hubungan audit 

firm status, efektivitas komite audit, dan pergantian auditor 

terhadap audit report lag. Kemudian, diharapkan dapat 

mengungkapkan peran auditor spesialisasi industri dalam 

memoderasi hubungan tersebut. 

D. Sistematika Pembahasan 

Isi yang akan dibahas dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan 

format sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, penulis memaparkan isu-isu atau fenomena 

mengenai topik yang menjadi fokus penelitian. Bab ini juga 

membahas tentang bagaimana masalah didefinisikan, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini, penulis menjelaskan grand theory dan beberapa 

konsep yang relevan untuk memberikan dukungan atas hipotesis 

yang dibuat. Bab ini juga mengungkapkan hasil penelitian 

terdahulu sebagai bahan referensi penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang dimulai dari jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan 
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sampel penelitian. Bab ini juga menjelaskan prosedur mengenai 

pengumpulan dan analisis data penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini, penulis akan menguji dan menganalisis data 

penelitian. Selanjutnya, hasil analisis tersebut akan dijelaskan 

pada bagian pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan hasil analisis data. 

Selanjutnya, bab ini akan menjelaskan batasan-batasan pada 

penelitian beserta kontribusi penelitian dalam bidang teoritis dan 

praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dan pembahasan yang sudah 

diuraikan sebelumnya, maka kesimpulan yang bisa ditarik oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Audit firm status tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 

2. Efektivitas Komite Audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 

3. Pergantian Auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 

4. Auditor Spesialisasi Industri tidak mampu memoderasi pengaruh antara 

audit firm status terhadap audit report lag pada perusahaan yang tercatat 

di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 

5. Auditor Spesialisasi Industri mampu memoderasi pengaruh antara 

efektivitas komite audit terhadap audit report lag pada perusahaan yang 

tercatat di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 

6. Auditor Spesialisasi Industri tidak mampu memoderasi pengaruh antara 

pergantian auditor terhadap audit report lag pada perusahaan yang tercatat 

di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2023. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 14 dari 30 perusahaan yang tercatat di 

Jakarta Islamic Index sehingga tidak cukup menggambarkan populasi 

secara penuh. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini ialah selama 5 tahun dari 

tahun 2019 hingga 2023, sehingga data sebelum dan sesudah periode 

penelitian tidak bisa sebagai pengganti sampel. 

3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel independen, yaitu 

Audit Firm Status, Efektivitas Komite Audit dan Pergantian Auditor. 

Pembatasan ini mungkin tidak mencakup berbagai faktor lain yang juga 

dapat mempengaruhi audit report lag, sehingga hasil penelitian mungkin 

kurang mencerminkan gambaran yang komprehensif. 

C. Saran 

1. Jika mengacu pada nilai adjusted R2 penelitian ini hanya 16,1591% yang 

mempengaruhi audit report lag dan sisanya 83,8409% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Sehingga untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan variabel yang berbeda selain ketiga variabel independen 

yang telah diteliti dan menggunakan variabel moderasi yang berbeda. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa menggunakan sampel yang lebih 

banyak, sehingga hasil analisis yang diperoleh lebih baik. 
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D. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan simpulan tentang pengaruh audit firm 

status, efektivitas komite audit dan pergantian auditor terhadap audit report 

lag dengan auditor spesialisasi industri sebagai variabel moderasi. 

Keberadaan komite audit dapat mempercepat proses audit karena 

bertindak pengawas independen yang mampu memfasilitasi akses auditor 

terhadap informasi yang diperlukan tanpa hambatan dari pihak 

manajemen. Sehingga proses pengerjaan audit dapat cepat terselesaikan 

dan mengurangi audit report lag. Ini dibuktikan dengan hasil yang 

membuktikan bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan ini memberi pengetahuan penting untuk pihak manajemen 

perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index untuk dapat 

memaksimalkan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan dengan 

mengamati berbagai faktor yang mempengaruhi audit report lag. 
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